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Abstract 
The ability of problem-posing is very closely related to problem-solving. The 
problem-posing ability of students has not been satisfactory, so researchers are 
interested in studying more deeply about the ability of problem posing in terms of 
student's learning outcomes. This research used a descriptive research method with 
survey research. Subjects of research were grade IX students of Pontianak Gembala 
Baik Middle School in the academic year 2017/2018 totaling 33 people who were 
then divided into three levels according to their learning outcomes, namely high, 
medium, and low levels. Data collection techniques used in this study were test and 
documentation techniques. The data analysis technique used in this study is 
descriptive statistics. Based on the results of research conducted, seven students 
entered the high learning outcomes group, 19 students entered the medium learning 
outcomes group, and seven students entered the low learning outcomes group. The 
ability of students to pose problems is directly proportional to the student's learning 
outcomes. Students with low learning outcomes tend to make reconstruction 
categories and uncategorical. Students with medium learning outcomes tend to make 
problems in the category of reconstruction and reformulation. High-level learning 
outcome's students tend to make reconstruction and imitation categories. 
 
Kata kunci: Cuboid, Problem posing, Student’s Learning Outcomes, 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pemecahan masalah merupakan bagian 
yang penting dalam proses pembelajaran 
matematika. Salah satu tujuan mata pelajaran 
matematika di tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dalam Standar Isi Mata 
Pelajaran Matematika Sekolah adalah agar 
peserta didik menunjukkan sikap logis, kritis, 
analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, 
responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah (BSNP, 2016). 
McBeath (dalam Mahmudi,  2008) 
menyatakan bahwa hendaknya institusi 
pendidikan menekankan pada penguatan 
siswa mengenai berbagai keterampilan 
berpikir seperti berpikir kritis, berpikir 
kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah. 
Tuntutan untuk menjadikan siswa mampu 
memecahkan masalah dengan baik telah 
menjadi tema sentral dalam pembelajaran 
matematika. Pembelajaran matematika 
hendaknya memuat pemecahan masalah 
sebagai bagian utama semua aspek 
aktivitasnya. 
Pemecahan masalah matematis 
seyogyanya menjadi jembatan bagi siswa 
untuk membangun konsep dan prinsip 
matematika melalui peran internalisasi. 
Menurut Polya, pekerjaan pertama seorang 
guru matematika adalah mengerahkan 
seluruh kemampuannya untuk membangun 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah (Sumardyono, 2010). Guru bertugas 
sebagai fasilitator yang membantu siswa agar 
dapat membentuk pengetahuannya sendiri. 
Guru hendaknya memberikan kepada siswa 
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masalah-masalah yang “kaya”, masalah yang 
terkait dengan kehidupan sehari-hari, dan 
masalah yang menantang dan memotivasi 
mereka untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah. 
Banyak ahli pendidikan telah 
merekomendasikan berbagai cara 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dimana siswa yang lebih 
berperan aktif adalah dengan melakukan 
problem posing. Menurut Siswono (2004), 
problem posing adalah pengajuan soal atau 
pertanyaan dari siswa berdasarkan informasi 
yang diberikan dalam menyelesaikan suatu 
masalah. Ketika siswa mengajukan/ 
membuat soal, siswa dituntut untuk 
memahami soal dengan baik. Hal ini 
merupakan tahap pertama dalam 
penyelesaian masalah. Mengingat soal yang 
dibuat siswa juga harus diselesaikan,  tentu 
siswa berusaha untuk dapat membuat 
perencanaan penyelesaian berupa pembuatan 
model matematika untuk kemudian 
menyelesaikannya. 
Problem posing merupakan suatu hal 
yang tidak dapat dipisahkan dengan 
pemecahan masalah. Silver (dalam Lin & 
Leng, 2012) mengatakan bahwa pengajuan 
masalah adalah pasangan yang penting untuk 
penyelesaian  masalah. Ini merujuk keduanya 
dapat menurunkan masalah baru dalam 
konteks matematika dan merumuskan ulang 
solusi untuk masalah yang diberikan. Silver 
dan Cai (1996) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa meminta siswa terlibat 
dalam aktivitas yang terkait dengan 
pengajuan masalah/ soal mempunyai 
pengaruh positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Siswono 
(2004) menjelaskan terdapat korelasi positif 
antara kemampuan pengajuan masalah 
dengan prestasil belajar siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa dengan 
kemampuan problem posing yang baik, juga 
memiliki kemampuan pemecahan masalah 
yang baik. Bahkan kualitas pertanyaan atau 
soal yang dibuat siswa dapat 
menggambarkan kemampuan siswa 
menyelesaikan masalah. Problem posing 
melatih siswa untuk kreatif dalam 
menyelesaikan masalah serta memperkuat 
dan memperkaya konsep-konsep dasar 
matematikanya. 
Dalam melakukan problem posing, 
masing-masing siswa menggunakan cara 
yang berbeda-beda menurut tingkat 
kemampuannya. Penelitian yang dilakukan 
Siswono (2004) terhadap siswa kelas II MTs 
N Rungkut Surabaya menunjukkan bahwa 
siswa dengan tingkat kemampuan yang 
berbeda (rendah, sedang, dan tinggi) 
menunjukkan pola berpikir yang tidak sama 
dalam pengajuan soal. kelompok tinggi lebih 
cermat dan terencana, sedangkan kelompok 
rendah dan sedang kurang cermat dan 
terencana. Tetapi umumnya siswa sudah 
mempunyai pengetahuan bagaimana 
mengajukan soal sesuai dengan perminataan 
tugas yang diberikan guru. Siswa cenderung 
membuat soal dengan pola yang sama agar 
dapat dipecahkan dan sesuai dengan 
permintaan tugas. Tingkat kemampuan siswa 
seperti yang disebutkan di atas dapat dilihat 
dari hasil belajar siswa.  
Hasil belajar siswa secara sederhana 
dapat diartikan kemampuan yang diperoleh 
siswa setelah melalui kegiatan belajar. Hasil 
belajar juga bermakna perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa, baik yang 
menyangkut  aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 
belajar. Nawawi menyatakan bahwa hasil 
belajar dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu (Susanto, 
2013).  
Materi matematika yang memerlukan 
kemampuan berpikir siswa dalam 
menyelesaikan masalah adalah materi 
Geometri. Hasil survei dari Programme for 
International Student Assessment (PISA) 
2015 menunjukkan siswa Indonesia lemah 
dalam hal geometri, khususnya ruang dan 
bentuk. Hasil penelitian Yan (2011) di SMPN 
1 Sui. Kunyit menemukan bahwa masih 
banyak siswa salah dalam memahami bangun 
3 
 
ruang, baik kesalahan konsep, prosedur 
maupun perhitungan. Padahal materi ini 
sangat penting untuk mempelajari materi 
berikutnya pada jenjang yang lebih tinggi. 
Peneliti melakukan prariset terhadap 5 
orang pelajar SMPN 1 Sui. Ambawang kelas 
3. Dalam prariset tersebut, pelajar diberikan 
masing-masing 1 contoh soal materi bangun 
ruang sisi datar, yaitu kubus, balok, prisma 
tegak, dan limas. kemudian mereka diminta 
membuat sebanyak-banyaknya soal yang bisa 
mereka buat berdasarkan informasi awal 
(contoh soal) yang diberikan tanpa harus 
menyelesaikannya. Waktu yang diberikan 
yaitu 60 menit. Hasilnya, hampir semua 
pelajar tersebut membuat soal baru yang 
identik dengan soal yang telah diajukan. 
Hasil pengajuan soal tersebut kebanyakan 
hanya mengganti kalimat dan angka pada 
informasi awal yang diberikan. Ini 
menunjukkan bahwa dalam melakukan 
problem posing, siswa cenderung membuat 
soal kategori reformulasi, padahal membuat 
soal kategori reformulasi merupakan 
kemampuan problem posing pada tingkatan 
terendah. 
Rendahnya kemampuan problem posing 
siswa menandakan kualitas pembelajaran 
matematika di kelas dalam mengembangkan 
kemampuan matematika siswa rendah. 
Menurut English & Halford (1995), 
penggunaan problem posing dalam 
pembelajaran matematika mampu 
meningkatkan kemampuan matematika anak 
dan siswa dapat fokus pada sebuah masalah. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik mengkaji lebih dalam tentang 
kemampuan problem posing ditinjau dari 
hasil belajar siswa. Peneliti tidak mengkaji 
pemecahan masalah sebab sudah cukup 
sering dibahas dalam berbagai penelitian. 
Selain itu, dalam membahas problem posing 
secara tidak langsung kita juga mengarahkan 
siswa pada pemecahan masalah. Oleh karena 
itu, judul penelitian yang dipilih adalah 
“Kemampuan Problem Posing pada Materi 
Balok Ditinjau dari Hasil Belajar Siswa SMP 
Gembala Baik”. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
survei. Tujuan survei adalah untuk 
mengumpulkan informasi tentang variabel 
dan bukan tentang individu. Bentuk 
penelitian survei sesuai dengan tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan 
informasi tentang kemampuan problem 
posing siswa di SMP Gembala Baik 
Pontianak. Dalam penelitian ini, yang 
menjadi subjek penelitian adalah seluruh 
siswa di kelas IX F SMP Gembala Baik 
Pontianak tahun ajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 33 orang dan telah mempelajari 
materi bangun ruang. Teknik pengumpulan 
data yang adalah Teknik tes dan 
dokumentasi. Teknik tes dalam penelitian ini 
yaitu dengan memberikan tes kemampuan 
problem posing yang berkaitan dengan 
materi balok, sehingga dapat mengukur 
kemampuan problem posing siswa pada 
materi balok. Teknik dokumentasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan data hasil belajar siswa 
berupa skor ulangan harian bangun ruang sisi 
datar. Adapun alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
tabel. Tabel yang dimaksud sebagai alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah 
tabel daftar nilai ulangan siswa kelas IX F 
SMP Gembala Baik Pontianak yang 
digunakan untuk merekap skor ulangan 
harian bangun ruang sisi datar. Tes dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan problem 
posing berbentuk 1 soal essay yang meminta 
siswa membuat sebanyak mungkin variasi 
soal dari informasi yang disajikan. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) meminta izin 
kepada guru serta kepala SMP Gembala Baik 
Pontianak untuk melaksanakan penelitian; 
(2) mengadakan observasi sekolah tempat 
penelitian untuk mendapatkan informasi 
mengenai data siswa, karakteristik siswa, 
kurikulum yang digunakan, serta jadwal di 
sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana 
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pendukung pelaksanaan penelitian; (3) 
menentukan kelas yang digunakan sebagai 
subjek penelitian berdasarkan pertimbangan 
guru matematika SMP Gembala Baik; (4) 
menganalisi silabus KTSP 2006, standar 
kompetensi, dan kompetensi dasar; (5) 
merancang instrumen penelitian berupa tes 
kemampuan problem posing dan 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing; 
(6) melakukan validasi instrumen penelitian 
dengan bantuan tiga orang validator; (7) 
melakukan revisi desain dan instumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi; (8) 
melakukan uji coba instrumen terbatas; (9) 
menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
dengan berkonsultasi dengan guru 
matematika yang mengajar di kelas IX SMP 
Gembala Baik Pontianak. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan tes kemampuan problem posing 
kepada siswa kelas IX F SMP Gembala Baik 
Pontianak; (2) dokumentasi data nilai 
ulangan harian siswa materi bangun ruang 
sisi datar dengan guru kelas VIII SMP 
Gembala Baik Pontianak 
 
Tahap Pelaporan 
Tahap akhir dalam penelitian ini adalah 
menganalisis data, melaporkan hasil 
penelitian dan menarik kesimpulan, yaitu: (1) 
analisis hasil/ produk problem posing siswa 
berdasarkan rubrik klasifikasi problem 
posing; (2) mendeskripsikan dan membahas 
hasil penelitian yang telah dilakukan; (3) 
membuat kesimpulan dengan cara 
mengambil intisari dari deskripsi data hasil 
penelitian; (4) menyusun laporan setelah 
semua data yang diperlukan lengkap. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi dan Analisis Nilai Ulangan 
Siswa 
Data nilai ulangan harian materi bangun 
ruang sisi datar diperoleh dari pengambilan 
data atau dokumentasi langsung dengan guru 
kelas VIII SMP Gembala Baik Pontianak. 
Dari data nilai ulangan harian tersebut, 
peneliti membagi siswa menjadi 3 tingkatan 
menurut hasil belajarnya, menggunakan 
rumus standar deviasi dan rata-rata. Oleh 
karena itu, perlu dihitung nilai rata-rata dan 
standar deviasinya, sebagai berikut: 
a) Mencari nilai rata-rata  
MX =  
∑ 
  = 2038, / 33 = 61,8 ............... (1) 
b) Mencari nilai standar deviasi  
SD = ∑ 	
 − ∑ 
 

 ............................ (2) 
  = , − , 

= 24,6 ...... (3) 
Sehingga didapatkan kriteria kelompok 
siswa sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Kriteria Pengelompokkan Hasil Belajar Siswa 
Kelompok Rumus Kriteria Kriteria Nilai 
Tinggi x ≥ MX + SD x ≥ 86,4 
Sedang MX - SD < x < MX + SD 37,2 < x < 86,4 
Rendah x ≤ MX - SD x ≤ 37,2 
Berdasarkan kriteria pengelompokkan 
hasil belajar di atas, maka siswa 
dikelompokan menjadi tiga tingkat, yaitu: 
tingkat rendah, tingkat sedang, dan tingkat 
tinggi yang disajikan dalam tabel berikut: 
 
 
 
Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Tingkat Tinggi 
Kode 
Siswa 
Nilai 
(x) 
x2 
A1 100 10000,0 
A2 97,5 9506,3 
A3 95 9025,0 
A4 94 8836,0 
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A5 92,5 8556,3 
A6 90 8100,0 
A7 90 8100,0 
∑ 659 62123,6 
N 7  
MX 94,1  
 
Tabel 3. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Tingkat Sedang 
Kode  
Siswa 
Nilai (x) x2 
B1 82,5 6806,3 
B2 82,5 6806,3 
B3 75 5625,0 
B4 74 5476,0 
B5 70 4900,0 
B6 70 4900,0 
B7 70 4900,0 
B8 67,5 4556,3 
B9 65 4225,0 
B10 64 4096,0 
B11 62,5 3906,3 
B12 60 3600,0 
B13 60 3600,0 
B14 60 3600,0 
B15 52,5 2756,3 
B16 52,5 2756,3 
B17 47,5 2256,3 
B18 47,5 2256,3 
B19 37,5 1406,3 
∑ 1200,5 78428,7 
N 19  
MX 63,2  
 
Tabel 4 Analisis Hasil Belajar Siswa 
Tingkat Rendah 
Kode Siswa Nilai (x) x2 
C1 35 1225,0 
C2 35 1225,0 
C3 32,5 1056,3 
C4 32,5 1056,3 
C5 24 576,0 
C6 10 100,0 
C7 10 100,0 
∑ 179 5338,6 
N 7  
MX 25,6  
 
Tabel 5. Analisis Keseluruhan Hasil 
Ulangan Siswa 
Tingkat 
Hasil 
Belajar 
Jumlah 
Siswa 
Nilai 
(x) 
x2 
Tinggi 7 659 62123,6 
Sedang 19 1200,5 78428,7 
Rendah 7 179 5338,6 
∑ 33 2038,5 145890,3 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa ada 
7 anak atau 21,2% anak yang tergolong 
dalam kelompok tinggi, yaitu nilai ulangan 
hariannya ≥ 86,4. 19 anak atau 57,6% anak 
yang tergolong dalam kelompok sedang, 
yaitu nilai ulangan hariannya antara 37,2 dan 
86,4.  7 anak atau 21,2% tergolong 
kelompok rendah, yaitu kisaran nilainya ≤ 
37,2. Jumlah keseluruhan siswa (N) yaitu 33 
orang. 
 
Deskripsi dan Analisis Hasil Problem 
Posing Siswa 
Hasil problem posing siswa didapatkan 
dari penyebaran tes kemampuan problem 
posing kepada siswa kelas IX F SMP 
Gembala Baik Pontianak, yang berjumlah 33 
siswa. Siswa di kelas IX F ini sudah 
mempelajari materi balok pada semester 
sebelumnya. Hasil problem posing 
kemudian dibedakan menurut definisinya 
yang mana termasuk reformulasi, 
rekonstruksi dan imitasi. Selain itu, 
diperiksa juga apakah soal yang dibuat 
lengkap atau tidak lengkap. Lengkap dalam 
hal ini diartikan setiap komponen soal ada, 
dan soal dapat diselesaikan dari informasi 
soal yang dibuat siswa. Berikut akan 
disajikan beberapa contoh analisis hasil 
problem posing siswa: 
 
Kode Siswa: B3 
Soal nomor 1 dianggap sebagai 
patokan/ acuan, isi masalahnya adalah 
tentang volume balok. Pada soal nomor 2, 3, 
4, siswa membuat soal baru dengan 
mengubah angka/ ukuran balok tetapi isi 
masalahnya masih sama, yaitu tentang 
volume balok sehingga dikategorikan 
reformulasi. Pada soal nomor 5, siswa 
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membuat soal baru dengan mengubah 
angka/ ukuran balok tetapi tidak terdapat 
petunjuk yang jelas tentang masalah yang 
ditanyakan, sehingga dianggap tak 
terkategori. Jumlah soal yang dibuat 
Nyoman Arbiani L. adalah 4 soal, dengan 
rincian 1 soal tak terkategori, 3 soal 
termasuk kategori reformulasi. Dari 4 soal 
tersebut semuanya termasuk soal lengkap. 
 
Kode Siswa: A2 
Soal nomor 3 dianggap sebagai 
patokan/ acuan, isi masalahnya adalah 
tentang luas permukaan. Pada soal nomor 6, 
7, 9, 11, 13, 14, 15, siswa membuat soal baru  
dengan merubah angka/ ukuran kolam serta 
merubah isi masalah yang semula bertanya 
tentang luas permukaan berubah menjadi 
pertanyaan tentang banyaknya cat yang 
diperlukan, diagonal ruang, luas permukaan 
jika tutupnya diperhitungkan, waktu yang 
diperlukan untuk mengisi kolam sampai 
penuh, dan panjang kolam sehingga 
diketegorikan rekonstruksi. Pada soal nomor 
1, 2, 5, 8, 10, dan 12 siswa membuat soal 
dengan mengubah masalah serta terdapat 
perluasan struktur soal, serta dihubungkan 
dengan materi lain sehingga dikategorikan 
imitasi. Jumlah soal yang dibuat oleh Gicella 
Ratih S.W adalah 14 soal dengan rincian 7 
soal termasuk kategori rekonstruksi dan 7 
soal lainnya termasuk kategori imitasi. Dari 
14 soal tersebut semuanya termasuk soal 
lengkap. 
 
Kode Siswa: A1 
Soal nomor 1 dianggap sebagai 
patokan/ acuan, isi masalahnya adalah 
tentang luas alas kolam renang. Pada soal 
nomor 12, dan 23  siswa membuat soal baru  
dengan merubah angka/ ukuran kolam tetapi 
dengan isi masalah yang sama yaitu tentang 
luas alas kolam renang, sehingga 
diketegorikan reformulasi. Pada soal nomor 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25 siswa membuat 
soal baru dengan merubah angka/ ukuran 
kolam serta merubah isi masalah yang 
awalnya tentang  luas alas kolam, menjadi 
tentang lebar, panjang, tinggi, volume, serta 
luas permukaan kolam sehingga 
dikategorikan rekonstruksi. Pada soal nomor 
26, 27, 28, 29, 30 siswa membuat soal 
dengan cara mengubah ukuran kolam dan 
membandingkan beberapa kolam yang 
mengakibatkan perluasan struktur soal 
sehingga dikategorikan imitasi. Jumlah soal 
yang dibuat Cho Lin Yi adalah 29 soal, 
dengan rincian 2 soal termasuk kategori 
reformulasi, 22 soal termasuk kategori 
rekonstruksi, dan 5 soal termasuk kategori 
imitasi. Dari semua soal yang dibuat 
termasuk soal lengkap 
 
Kode Siswa: C2 
Perhatikan soal nomor 5, 6, dan 7. 
Siswa membuat soal yang tidak lengkap. 
Pada soal nomor 5, siswa menanyakan 
tentang tinggi balok, tetapi ada komponen 
soal yang kurang, yaitu luas permukaan atau 
volume, sehingga soal itu tidak dapat 
diselesaikan berdasarkan informasi yang 
ada. Begitu pula pada soal nomor 6 dan 7. 
Namun, dalam hal ini petunjuk pengerjaan 
soal dari siswa jelas, sehingga masih dapat 
dikategorikan. Jumlah soal yang dibuat 
Verano Steven adalah 10 soal, dengan 
rincian 3 soal termasuk kategori reformulasi, 
dan 7 soal termasuk kategori rekonstruksi. 
Dari keseluruhan soal yang dibuat 7 soal 
termasuk soal lengkap dan 3 soal tidak 
lengkap. Analisis seperti contoh di atas 
dilakukan pada seluruh hasil problem posing 
siswa yang berjumlah 33 siswa. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan analisis hasil problem 
posing siswa, Kelompok siswa dengan hasil 
belajar tinggi (selanjutnya disebut kelompok 
A) yang berjumlah 7 orang, mampu 
membuat 120 soal. 7 soal (5,8%) masuk 
kategori reformulasi, 75 soal (62,5%) masuk 
kategori rekonstruksi, 36 soal (30%) masuk 
kategori imitasi, dan 2 soal (1,7%) tak 
terkategori. Dari keseluruhan soal tersebut, 
115 soal (95,8%) lengkap dan 5 soal (4,2%) 
tidak lengkap.  
Kelompok siswa dengan hasil belajar 
sedang (selanjutnya disebut kelompok B) 
yang berjumlah 19 orang, mampu membuat 
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227 soal. 51 soal (22,5%) masuk kategori 
reformulasi, 154 soal (67,8%) masuk 
kategori rekonstruksi, 6 soal (2,6%) masuk 
kategori imitasi, dan 16 soal (7%) tak 
terkategori. Dari keseluruhan soal tersebut, 
169 soal (74,4%) lengkap dan 58 soal 
(25,6%) tidak lengkap.  
Kelompok siswa dengan hasil belajar 
rendah (selanjutnya disebut kelompok C) 
yang berjumlah 7 orang, mampu membuat 
56 soal. 7 soal (12,5%) masuk kategori 
reformulasi, 35 soal (62,5%) masuk kategori 
rekonstruksi, tidak ada soal yang masuk 
kategori imitasi, dan 14 soal (25%) tak 
terkategori. Dari keseluruhan soal tersebut, 
29 soal (51,8%) lengkap dan 27 soal (48,2%) 
tidak lengkap.  
Dalam melakukan problem posing 
kelompok A yang paling kreatif, diikuti oleh 
kelompok B, kemudian kelompok C. 
Terlihat dari jumlah soal yang dibuat 
kelompok A yaitu rata-rata 17 soal/ siswa, 
kelompok B rata-rata mampu membuat 13 
soal/ siswa, dan kelompok C rata-rata 
mampu membuat 8 soal/ siswa. Kelompok A 
mampu menggunakan informasi yang ada 
untuk membuat sebanyak-banyaknya soal, 
dengan berbagai cara, hingga  tidak ada lagi 
soal yang dapat dibuat dari informasi awal 
yang diberikan. Siswa dengan hasil belajar 
yang baik, tentu penguasaan materi/ 
wawasannya juga baik. Ini memudahkan 
siswa dalam membuat soal/ masalah baru, 
bahkan mengaitkan masalah yang ada 
dengan pokok materi lain. 
Kelompok A lebih teliti dalam 
melakukan problem posing, dibandingkan 
kelompok B dan kelompok C. hanya 1,7% 
soal yang dibuat kelompok A yang tak 
terkategori. Kelompok B ada 7% soal tak 
terkategori, dan kelompok C ada 25% soal 
tak terkategori. Soal tak terkategori yaitu 
soal yang tidak mengandung petunjuk yang 
jelas tentang masalah yang ditanyakan. 
Beberapa soal yang dibuat siswa jelas 
mencantumkan informasi, namun tanpa 
pertanyaan. Kemungkinan siswa lupa untuk 
menuliskan pertanyaan karena terburu-buru 
dalam membuat soal, dan siswa belum 
terbiasa melakukan problem posing.  
Kelompok A lebih terencana dalam 
melakukan problem posing. Siswa yang 
hasil belajarnya tinggi lebih terencana dalam 
melakukan problem posing. kelompok A 
membuat 95,8% soal lengkap, kelompok B 
membuat 74,4% soal lengkap, dan kelompok 
C membuat 51,8% soal lengkap. Soal 
lengkap yaitu setiap komponen ada dalam 
soal dan dapat diselesaikan. Saat melakukan 
problem posing, siswa juga memikirkan 
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penyelesaian soal yang dibuatnya sendiri. 
Siswa yang melakukan problem posing akan 
menyimak informasi yang diberikan, 
merubah beberapa bagian, kemudian 
memikirkan penyelesaian soalnya. 
Meskipun tidak diminta menyelesaikan soal, 
siswa akan maramalkan penyelesaian soal 
yang dibuatnya, untuk memastikan soal 
tersebut dapat diselesaikan.  
keseluruhan siswa cenderung membuat 
soal kategori rekonstruksi. Hal ini tergambar 
dalam data yaitu untuk kategori rekonstruksi 
persentase soal yang dibuat siswa paling 
besar pada tiap tingkat hasil belajar. Siswa 
kelompok tinggi membuat 62,5% soal 
kategori rekonstruksi dari keseluruhan soal 
yang dibuat. Siswa kelompok sedang 
membuat 67,8% soal kategori rekonstruksi 
dari seluruh soal yang dibuat, dan siswa 
kelompok rendah membuat soal kategori 
rekonstruksi sebanyak 62,5% dari 
keseluruhan soal yang dibuat. Hal ini bisa 
jadi dipengaruhi oleh ingatan dan 
pengalaman siswa ketika belajar dan 
mengerjakan soal latihan. Siswa lebih sering 
menyelesaikan soal-soal kategori 
rekonstruksi, sehingga ketika diminta 
melakukan problem posing soal-soal 
kategori rekonstruksi yang paling banyak 
dibuat siswa. 
Pada kelompok C, persentase paling 
dominan soal yang dibuat siswa selain 
kategori rekonstruksi adalah yang termasuk 
tak terkategori, yaitu sebanyak 25% dari 
keseluruhan soal yang dibuat kelompok C. 
Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan 
bahwa kelompok C (kelompok siswa yang 
hasil belajarnya rendah) cenderung 
membuat soal kategori rekonstruksi dan tak 
terkategori. 
Pada kelompok B, persentase paling 
dominan soal yang dibuat siswa adalah yang 
termasuk kategori reformulasi, yaitu 
sebanyak 22,5% dari keseluruhan soal yang 
dibuat kelompok B. Oleh karena itu, peneliti 
menyimpulkan bahwa kelompok B 
(kelompok siswa yang hasil belajarnya 
sedang)  cenderung membuat soal kategori 
rekonstruksi dan reformulasi. 
Pada kelompok A, persentase paling 
dominan soal yang dibuat siswa adalah yang 
termasuk kategori imitasi, yaitu sebanyak 
30% dari keseluruhan soal yang dibuat 
kelompok A. Oleh karena itu, peneliti 
menyimpulkan bahwa kelompok A 
(kelompok siswa yang hasil belajarnya 
tinggi) cenderung membuat soal kategori 
rekonstruksi dan imitasi. 
Dari seluruh data yang didapatkan 
dalam penelitian ini, peneliti berpendapat 
bahwa kemampuan problem posing pada 
dasarnya berbanding lurus dengan hasil 
belajar siswa, artinya siswa yang hasil 
belajarnya baik cenderung memiliki 
kemampuan problem posing yang baik pula. 
Penelitian ini telah diusahakan dan 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, 
namun terdapat beberapa keterbatasan yang 
perlu peneliti kemukakan sebagai bahan 
pertimbangan. Keterbatasan-keterbatasan 
itu antara lain: (1) ketika siswa 
mengerjakan tes kemampuan problem 
posing, ada kemungkinan beberapa 
siswa mencontek pada buku catatan atau 
bekerja sama dengan teman sehingga 
dapat mempengaruhi data kemampuan 
problem posing siswa; (2) kesungguhan 
siswa mengerjakan tes kemampuan 
problem posing saat penelitian dilakukan 
merupakan hal-hal yang berada di luar 
jangkauan peneliti untuk mengontrolnya 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan antara lain: (1) Kelompok 
siswa yang hasil belajarnya rendah, 
cenderung membuat soal kategori 
rekonstruksi dan tak terkategori, dengan 
perincian 25% soal tak terkategori, 12,5% 
soal reformulasi, 62,5% soal rekonstruksi 
dan 0% soal imitasi; (2) Kelompok siswa 
yang hasil belajarnya sedang, cenderung 
membuat soal kategori rekonstruksi dan 
reformulasi, dengan perincian 7% tak 
terkategori, 22,5% soal reformulasi, 67,8% 
soal rekonstruksi dan 2,6% soal imitasi; (3) 
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Kelompok siswa yang hasil belajarnya 
tinggi, cenderung membuat soal kategori 
rekonstruksi dan imitasi dengan perincian 
1,7% soal tak terkategori, 5,8% soal 
reformulasi, 62,5% soal rekonstruksi dan 
30% soal imitasi. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian ini, beberapa 
saran yang dapat peneliti sampaikan antara 
lain: (1) Secara teoritis pengajuan soal/ 
problem posing merupakan aktifitas yang 
penting dan mempunyai pengaruh positif 
terhadap proses pembelajaran matematika, 
sehingga perlu ada perhatian khusus 
terhadap peran problem posing dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
matematika; (2) Bagi guru, hasil dari 
identifikasi kemampuan problem posing 
sebaiknya dijadikan sebagai acuan dalam 
meningkatkan potensi kemampuan siswa 
dalam mengajukan dan menyelesaikan 
masalah. Selain itu, hendaknya siswa 
diberikan kesempatan lebih banyak dalam 
melakukan problem posing, memfasilitasi 
kemampuan bertanya siswa untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran; (3) 
Bagi peneliti lain, apabila malanjutkan 
penelitian sejenis maupun melakukan 
pengembangan, diharapkan memperhatikan 
keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam 
penelitian ini. 
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